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Abstrak— Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kebutuhan pengembangan media
pembelajaran berupa e-comic pada pembelajaran sains di Sekolah Dasar (SD). Metode penelitian yang
digunakan yaitu berupa pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode pengumpulan data
berupa survei yang dilakukan kepada 20 orang siswa di jenjang Sekolah Dasar. Hasil penelitian yang
diperoleh menunjukkan bahwa siswa memberikan respon yang positif terhadap upaya pengembangan
media pembelajaran berupa e-comic untuk diterapkan pada kegiatan pembelajaran khususnya pada materi
“Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini perlu untuk terus
dilanjutkan sehingga dapat menghasilkan produk berupa media pembelajaran berupa e-comic untuk dapat
diaplikasikan pada kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: e-comic, sekolah dasar, analisis kebutuhan

Abstract— — The purpose of this research is to analyze the need for developing learning media in the
form of e-comic in science learning in elementary school. The research method used is descriptive
qualitative by using data collection methods in the form of a survey conducted to 20 students at the
elementary school level. The results of the study showed that students gave a positive response to efforts to
develop learning media in the form of e-comic to be applied to learning activities, especially on the material
"care for living things". These results indicate that this research needs to be continued so that it can produce
products in the form of learning media in the form of e-comic to be applied to learning activities.

Keywords: e-comic, primary school, need analysis

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang dapat diterapkan sebagai upaya untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal tersebut tertuang pada Undang-Undang
No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran supaya peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk mencapai tujuan
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nasional pendidikan, diantaranya yaitu dengan melakukan berbagai inovasi di bidang pendidikan
salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran berbasis kontekstual. Penggunaan media
pembelajaran kontekstual berdasarkan hasil penelitian sebelumnya terbukti mampu membantu
peningkatan pemahaman siswa, terlebih pada materi yang abstrak [1]. Salah satu media
pembelajaran berbasis kontekstual diantaranya yaitu berupa komik.

Penggunaan media pembelajaran kontekstual berupa komik berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya ternyata mampu membantu meningkatkan pemahaman siswa SMP serta menciptakan
kegiatan pembelajaran yang menarik dan bermakna [2]. Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi, penggunaan media pembelajaran berupa komik juga dapat disajikan dalam bentuk
digital yakni berupa e-comic. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penggunaan e-comic juga
dapat membantu siswa di SMA untuk dapat memahami materi dengan baik serta dapat digunakan
secara fleksibel [3]. Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya tersebut, tentunya
penggunaan media pembelajaran berbasis kontekstual berupa komik yang disajikan dalam bentuk
digital ini dapat menjadi salah satu upaya yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, terlebih pada kegiatan pembelajaran di jenjang Sekolah Dasar (SD).

Karakteristik siswa SD pada umumnya akan lebih mudah memahami materi yang
disajikan secara konkrit. Penggunaan komik sebagai media pembelajaran diharapkan dapat
membantu penyampaian materi secara lebih konkrit kepada siswa SD, terlebih di masa pandemi
sekarang ini ketika kegiatan pembelajaran seringkali dilaksanakan secara online, penggunaan
komik berbentuk digital akan menjadi suatu langkah yang tepat, yakni media pembelajaran berupa
e-comic. Mengingat masih minimnya penyusunan e-comic bagi siswa SD, maka berdasarkan
uraian sebelumnya di rasa perlu untuk menyusun e-comic tersebut sebagai bentuk inovasi pada
kegiatan pembelajaran yang juga diharapkan dapat menjadi sarana bagi pendidikan karakter sejak
dini. Namun sebelumnya tentu saja perlu dilakukan analisis kebutuhan terlebih dahulu terkait e-
comic yang akan dikembangkan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penulisan
artikel ini yaitu untuk menganalisis kebutuhan pengembangan e-comic pada pembelajaran sains
di SD.

Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada penelitian ini yakni berupa penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu
fenomena secara nyata [4]. Penelitian ini termasuk pada prosedur penelitian pengembangan
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari Analyze, Design, Development, Implementation
dan Evaluation [5]. Pada penelitian ini dibatasi pada penelitian tahap pertama yakni pada tahap

Analyze. Pada penelitian tahap Analyze ini menggunakan metode survei untuk mengumpulkan
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data mengenai analisis kebutuhan pengembangan media pembelajaran berupa e-comic kepada
siswa di Sekolah Dasar Aisyiah Unggulan. Subyek pada penelitian ini yaitu 20 orang siswa kelas
IV dan kelas V dan 2 orang guru di SD Aisyiyah Unggulan Bukit Tunggal yang beralamat di
Jalan Tjilik Riwut Km 8 Perumahan Griya Nanang Mulya, Palangkaraya, Kalimantan Tengah.

Hasil penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah berupa data analisis kebutuhan
pengembangan media pembelajaran berupa e-comic pada pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar.
Pertanyaan pertama pada angket survei bertujuan untuk mengidentifikasi teknik pembelajaran
yang diterapkan guru di tingkat Sekolah Dasar pada sampel penelitian yang digunakan. Hasil

pendapat siswa mengenai teknik pembelajaran disajikan pada Gambar 1.

Pelaksanaan Pembelajaran

in-L
%

m Ceramah m Diskusi Lain-Lain

GAMBAR 1. DIAGRAM HASIL RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DI
SEKOLAH DASAR

Berdasarkan Gambar 1 di atas, pada pelaksanaan pembelajaran siswa menyatakan bahwa
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru yaitu berupa ceramah yakni sebanyak 75%,
diskusi sebanyak 21% dan lain-lain sebanyak 4%. Penerapan metode ceramah pada kegiatan
pembelajaran memang adakalanya perlu untuk diterapkan pada kegiatan pembelajaran, terutama
akan efektif jika materi yang perlu dikuasai siswa cukup banyak namun pada sisi lain memerlukan
waktu yang banyak [6]. Selain menggunakan metode ceramah, guru juga menggunakan metode

diskusi selama pelaksanaan kegiatan pembelajarannya yakni sebanyak 21%. Penggunaan metode
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diskusi pada kegiatan pembelajaran dapat membuat siswa untuk bebas berkomunikasi dalam
mengemukakan gagasan dan pendapat [7]. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran seyogyanya
diterapkan secara variatif, hal tersebut untuk memastikan kegiatan pembelajaran dapat
dilaksanakan secara efektif yakni berjalan dua arah dimana kegiatan pembelajaran berpusat
kepada siswa (student centered). Pembelajaran berpusat kepada siswa bertujuan supaya siswa
lebih aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri sehingga pengetahuan diperoleh secara
aktif melalui tindakan [8]. Pertanyaan kedua pada angket survei bertujuan untuk menganalisis
respon siswa terhadap kendala siswa dalam pemahaman materi di Sekolah Dasar terutama pada
tema “peduli terhadap makhluk hidup”. Hasil pendapat siswa mengenai pemahaman terhadap

materi disajikan pada Gambar 2.

Apakah Mengalami Kesulitan dalam pemahaman Materi
""Peduli terhadap Makhluk Hidup**?

Tidak

mYa mTidak

GAMBAR 2. DIAGRAM HASIL RESPON SISWA TERHADAP KESULITAN PEMAHAMAN MATERI

Berdasarkan Gambar 2 di atas, pada proses pembelajaran diketahui bahwa sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi khususnya pada tema “peduli terhadap
makhluk hidup” yakni sebanyak 90%. Siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
tentunya perlu segera diatasi karena akan menghambat proses dalam menerima pemahaman pada
materi-materi lainnya [9]. Pertanyaan ketiga pada survei yang dilaksanakan yaitu mengenai
respon siswa terhadap kecendrungan siswa dalam memahami penyampaian materi. Hasil

pendapat siswa dapat dilihat pada Gambar 3.
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Model Pembelajaran yang Dianggap Lebih
Mudah untuk Mempelajari Materi

m Demonstrasi ®mTanyaJawab ®Handout = Visualisasi

GAMBAR 3. DIAGRAM HASIL RESPON SISWA MENGENAI MODEL PEMBELAJARAN YANG
DIANGGAP LEBIH MUDAH UNTUK MEMPELAJARI MATERI

Berdasarkan Gambar 3 di atas, siswa menyatakan bahwa akan lebih mudah dalam
memahami materi jika menggunakan materi berupa visualisasi (sebesar 40%). Hal tersebut
memang sejalan dengan gaya belajar yang terbagi menjadi audio, visual dan kinestetik sehingga
terkadang memang materi yang disampaikan secara visualisasi dapat mempermudah dalam
memahami materi [10]. Pertanyaan keempat pada survei yang dilaksanakan yaitu mengenai
respon siswa mengenai penggunaan media pembelajaran oleh guru pada saat kegiatan
pembelajaran khususnya pada tema “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. Hasil pendapat siswa
dapat dilihat pada Gambar 4.

Penggunaan Media oleh Guru

m Pernah ® Tidak Pernah

GAMBAR 4. DIAGRAM HASIL RESPON SISWA MENGENAI PENGGUNAAN MEDIA OLEH GURU
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Berdasarkan Gambar 4 di atas, diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran masih
jarang diterapkan pada kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan media dapat memebrikan dampak yang positif terhadap pencapaian kognitif siswa
[11]. Terlebih berupa penggunaan media pembelajaran visual dapat membantu meningkatkan
pemahaman siswa terkait yang disampaikan [12]. Pertanyaan kelima pada survei yang
dilaksanakan yaitu respon siswa mengenai penggunaan media pembelajaran berupa komik
khususnya pada tema “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. Hasil pendapat siswa dapat dilihat pada
Gambar 5.

Penggunaan Media Pembelajaran berupa Komik

m Pernah m Tidak Pernah

GAMBAR 5. DIAGRAM HASIL RESPON SISWA MENGENAI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN
BERUPA KOMIK OLEH GURU

Berdasarkan Gambar 5 di atas, siswa menyatakan bahwa masih jarangnya penggunaan
media pembelajaran berupa komik pada saat penyampaian materi di kelas oleh guru. Padahal
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
berupa komik dapat menciptakan kegatan pembelajaran yang kontekstual sehingga menjadikan
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna [2]. Pertanyaan keenam pada survei
yang dilaksanakan yaitu respon siswa mengenai pendapat siswa mengenai penggunaan media
pembelajaran berupa komik khususnya pada tema “Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. Hasil
pendapat siswa dapat dilihat pada Gambar 6.
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Penggunaan Media Pembelajaran berupa Komik

m Perlu = Tidak Perlu

GAMBAR 6. DIAGRAM HASIL RESPON SISWA MENGENAI PENDAPAT SISWA MENGENAI
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN BERUPA KOMIK

Berdasarkan Gambar 6 di atas, siswa berpendapat bahwa perlu adanya penggunaan media
pembelajaraan berupa komik pada saat penyampaian materi. Penggunaan media pembelajaran
berupa komik dapat membantu siswa dalam memahami materi karena dapat menyajikan materi
secara lebih konkrit dengan visualisasi yang menarik sehingga dapat membantu pemahaman
siswa [4] ; [13]. Pertanyaan ketujuh pada survei yang dilaksanakan yaitu respon siswa mengenai
penggunaan media pembelajaran berupa komik khususnya pada tema “Peduli Terhadap Makhluk

Hidup” dalam bentuk digital. Hasil pendapat siswa dapat dilihat pada Gambar 7.

Penggunaan Media Komik dalam bentuk Digital

Hm Perlu ®= Tidak Perlu

GAMBAR 7. DIAGRAM HASIL RESPON SISWA MENGENAI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN

BERUPA KOMIK DALAM BENTUK DIGITAL
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Berdasarkan Gambar 7 di atas, siswa berpendapat bahwa perlu adanya penggunaan media
pembelajaran komik dalam bentuk digital pada kegiatan pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran berbasis digital atau disebut dengan e-comic berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa [14]. Motivasi belajar
siswa perlu menjadi perhatian juga oleh para guru karena juga berperan dalam menentukan
keberhasilan belajar siswa [15]. Penggunaan media pembelajaran berupa e-comic menjadi salah
satu bentuk inovasi pada kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran yang inovatif tentunya
sangat diperlukan untuk dapat membantu meningkatkan perhatian siswa sehingga dapat

membantu untuk memahami materi [3].
IV. KESIMPULAN

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran tentunya perlu menjadi perhatian tersendiri
oleh kalangan akademisi dengan selalu melakukan berbagai kajian inovatif. Salah satu langkah
inovatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan
mengembangkan sumber belajar maupun media pembelajaran, salah satunya berupa media
pembelajaran kontekstual seperti komik. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah
dilaksanakan, diketahui bahwa media pembelajaran berupa komik perlu dan penting untuk
dilakukan demi menunjang kegiatan pembelajaran di jenjang Sekolah Dasar sebagai landasan

untuk penelitian selanjutnya.
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